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TENTANG
KODE ETIK DI LINGKUNGAN
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN KABUPATEN BULELENG

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN
KABUPATEN BULELENG

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 13 ayat (1) huruf a Peraturan
Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang Pembinaan Jiwa Korps dan Kode
Etik Pegawai Negeri Sipil, perlu menetapkan aturan formal tentang Kode Etik

Menimbang : a.

Pegawai di Lingkungan Dinas Ketahanan Pagan dan Perikanan Kabupaten
Buleleng; dan

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam hurufa, maka
perlu menetapkan Keputusan tentang Kode Etik di Lingkungan Dinas
Ketahanan Pagan dan Perikanan Kabupaten Buleleng.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian;
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2004 tentang
Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara

—

Mengingat

Republik Indonesia Nomor 5135);
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 tentang

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4450),

4. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494); dan
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S. Peraturan Bupati Buleleng Nomor 52 Tahun 2021 Tentang Pembentukan,
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas

Daerah.

MEMUTUSKAN

Menetapkan:

PERTAMA  : Kode Etik di Lingkungan Dinas Ketahanan Pagan dan Perikanan Kabupaten

Buleleng tertuang dalam Lampiran Surat Keputusan ini.

KEDUA - Pegawai di Lingkungan Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten
Buleleng berkomitmen melaksanakan dan mematuhi Kode Etik sebagaimana
dimaksud diktum KESATU;

KEITGA - Keputusan ini berlaku sejak tanggal 2 Januari 2023 s.d. 31 Desember 2023

dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan keputusan ini,

maka akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Singaraja
Pada tanggal : 2 Januari 2023

Kepala Dinas

Gede Putra Aryana, S.Sos., MLA.P.
Pembina Tk. I (IV/b)

NIP. 19700515 199303 1 010

Tembusan disampaikan kepada Yth.:
1. Sekretaris Daerah Kabupaten Buleleng, sebagai laporan,

2. Asisten Perekonomian dan Pembangunan Setda Kabupaten Buleleng, sebagai laporan;

3. Inspektur Daerah Kabupaten Buleleng, sebagai laporan;

4. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Buleleng, sebagai
laporan;

. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buleleng, sebagai laporan;

. Kepala Bagian Hukum Setda Kabupaten Buleleng, sebagai laporan,

. Yang bersangkutan, untuk diketahui dan dipedomani; dan

e ~ & W

. Arsip.
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LAMPIRAN | KEPUTUSAN KEP

NOMOR

ALA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN
KABUPATEN BULELENG

- 8000199 DKPP2023

TANGGAL 2 JANUARI 2023

TENTANG -

KODE ETIK DI LINGKUNGAN DINAS KETAHANAN PANGAN DAN
PERIKANAN KABUPATEN BULELENG

KODE ETIK DI LINGKUNGAN DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN

KABUPATEN BULELENG

I. KETENTUAN UMUM

a

Dalam Keputusan ini, yang dimaksud dengan Pegawai di Lingkungan Dinas Ketahanan
Pangan dan Perikanan Kabupaten Buleleng adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS), Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS), serta Pegawai Honor Daerah dan Tenaga Kontrak (Tenaga
Kena dengan Peganjian Kerja) di Lingkungan Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan
Kabupaten Buleleng.

Kode Etik Pegawai di Lingkungan Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten
Buleleng adalah pedoman sikap dan perilaku bagi Pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan Kabupaten Buleleng dalam melaksanakan tugas dan pergaulan hidupnya sehari-

han.

2. TUJUAN KODE ETIK

A
B.

Meningkatkan disiplin dalam melaksanakan tugas kedinasan;

Meningkatkan kualitas kerja dan perilaku pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan
Kabupaten Buleleng;

Mendorong pelaksanaan tugas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku;

Menjaga martabat, kehormatan dan citra Dinas Ketahanan Pangan dan Penkanan
Kabupaten Buleleng;

Memacu produktivitas pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten
Buleleng; dan

Menjaga keharmonisan hubungan dalam lingkungan kerja, keluarga, dan masyarakat.

3. NILAI-NILAI DASAR

A

B.
C.

Memegang teguh Ideologi Pancasila;
Bersikap jujur, tanggap, cepat, tepat, akurat, berdaya guna, berhasil guna, santun, dan adil,

Benanggung jawab terhadap tindakan dan kinerjanya kepada public;

D. Disiplin terhadap tugas, profesional dan tidak berpihak;

E. Bersemangat dalam melaksanakan tugas,
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¥
G

Menghargai k '
nghargai komunikas;, konsultasi, dan kerja sama;

Mengutamakan

H. Meningkaikas pencapaian hasil dan mendorong kinerja pegawai; dan
: ingkat . .
- £ efektivitas sistem pemerintahan yang demokratis sebagai perangkat sistem
r

4. KODE ETIK
A. Setiap Pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Buleleng dalam
melaksanakan tugas kedinasan dan pergaulan hidup sehari-hari selain tunduk dan
berpedoman pada Kode Etik Pegawai sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 42 Tahun 2004 tentang Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri
Sipil, juga tunduk kepada Kode Etik Pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan
Kabupaten Buleleng yang diatur dalam Keputusan Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Penikanan Kabupaten Buleleng ini;
B. Kode Etik Pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Buleleng meliputi:
a Mengetahui dan/atau memahami serta menaati ketentuan Peraturan Perundang-

Undangan
b Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin;
Melzaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan;
d Melaksanakan pelayanan kepada masyarakat dengan sikap hormat, sopan, dan tampa
tekanan,
Memberikan informasi secara benar dan tidak menyesatkan kepada masyarakat
dan/atau pihak lain yang memerlukan informasi terkait kepentingan kedinasan;
f Tidak memberikan keterangan/informasi data yang bersifat rahasia kepada pihak yang
tidak berwenang;
Tidak menyalahgunakan organisasi Dinas Ketahanan Pagan dan Perikanan Kabupaten
Buleleng untuk kepentingan pribadi atau golongan;
h Tidak melakukan pungutan tidak sah dalam bentuk apapun dalam melaksanakan
tugasnya untuk kepentingan pribadi, golongan, atau pihak lain;
Tidak bertindak selaku perantara bagi seseorang, pengusaha, atau golongan untuk
mendapatkan pekerjaan atau pesanan dari Dinas Ketahanan Pagan dan Perikanan
Kabupaten Buleleng;
Menjaga agar tidak terjadi konflik kepentingan dalam melaksanakan tugas; dan
k. Memegang teguh nilai dasar selaku pegawai dan selalu menjaga reputasi dan integritas

sebagal pegawai;
C. Setiap pegawai dalam melaksanakan tugas kedinasan dan kehidupan sehari-han wajib

bersikap dan berpedoman pada etika yang meliputi:

a. Etika dalam bernegara

1) Melaksanakan sepenuhnya Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945;
2) Mengangkat harkat dan manabat bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
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3)
4)
3)
6)

7)

8)

Menjadi perekat dan pemersatu bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia;
Menaati peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam melaksanakan tugas,
Akuntabel dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan yang bersih
dan berwibawa;

Tanggap, terbuka, Jujur, akurat, serta tepat waktu dalam melaksanakan setiap
kebijakan dan program pemerintah;

Menggunakan dan memanfaatkan sumber daya negara secara efisien dan efektif;
dan

Tidak memberikan kesaksian palsu atau keterangan yang tidak benar.

. Etika dalam berorganisasi

1
2)
3)
4)
5)

6)
7

8)

9)

Melaksanakan tugas dan wewenang sesuai ketentuan yang berlaku;

Menjaga informasi yang bersifat rahasia;

Melaksanakan setiap kebijakan yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang;
Membangun etos kerja untuk meningkatkan kinerja organisasi;

Menjalin kerja sama secara kooperatif dengan unit kerja lain yang terkait dalam
rangka pencapaian tujuan;

Memiliki kompetensi dalam melaksanakan tugas;

Patuh dan taat terhadap standar operasional dan tata kerja;

Mengembangkan pemikiran secara kreatif dan inovatif dalam rangka peningkatan
kinerja organisasi; dan

Berorientasi pada upaya peningkatan kualitas kerja.

. Etika dalam bermasyarakat

1
2)

3)
4)
3)

Mewujudkan pola hidup sederhana;

Memberikan pelayanan dengan empati, hormat, dan santun tanpa pamrih dan tanpa
unsur pemaksaan,

Memberikan pelayanan secara cepat, tepat, terbuka, adil, serta tidak diskriminatif;
Tanggap terhadap keadaan lingkungan masyarakat; dan

Berorientasi kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam melaksanakan

tugas.

. Etika terhadap din sendiri

1)
2)
3)
4)

3)
6)
7
8)

Jujur dan terbuka serta memberikan informasi yang benar;

Bertindak dengan penuh kesungguhan dan ketulusan;

Menghindari konflik kepentingan pribadi, kelompok, maupun golongan;
Berinisiatif untuk meningkatkan kualitas pengetahuan, kemampuan, keterampilan
dan sikap,

Memiliki daya juang yang tinggi;

Memelihara kesehatan jasmani dan mhan‘i;

Menjaga keutuhan dan keharmonisan keluarga; dan

Berpenampilan sederhana, rapi, dan sopan.

‘
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e. Etika terhadap sesama pegawai
1) Saling me '
) Saling menghormati sesama warga negara yang memel uk agama/kepercayaan yans
berbeda;

2 i ‘
) Memelihara rasa persatuan dan kesatuan sesama pegawai;
3) Saling menghormati antara teman sejawat, baik secara vertikal maupun horizontal

dalam suatu unit kerja, instansi, maupun antar instansi;
4) Menghargai perbedaan pendapat;
5) Menjunjung tinggi harkat dan martabat pegawai,
6) Menjaga dan menjalin kerja sama yang kooperatif sesama pegawai; dan
7) Berhimpun dalam satu wadah Korps Pegawai Republik Indonesia yang menjamin

terwujudnya solidaritas dan soliditas semua pegawai dalam memperjuangkan hak-

haknya.

5. PENEGAKAN KODE ETIK
a. Setiap Pegawai di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan

yang terbukti melanggar Kode Etik dijatuhi sanksi moral;
dimaksud huruf a ditetapkan dengan keputusan pejabat

dan Perikanan Kabupaten Buleleng

b. Sanksi moral sebagaimana
berwenang;
Sanksi moral sebagaimana dimaksud huruf a dapat disampaikan secara tertutup maupun

secara terbuka;

d. Keputusan pejabat yang berwenang sebagaimana dimaksud huruf b berdasarkan keputusan

sidang Majelis Kode Etik;

Keputusan pejabat yang berwenang memuat pelanggaran Kode Etik yang dilakukan oleh

pegawai bersangkutan;

f Setiapterjadinya dugaan dan/atau pelaporan pelanggaran Kode Etik Pegawai di Lingkungan
Dinas Ketahanan Pagan dan Perikanan Kabupaten Buleleng akan dibentuk Majelis Kode
Etik;

Pembentukan Majelis Kode Etik sebagaimana dimaksud huruf f ditetapkan oleh Kepala
Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Buleleng;
h. Keanggotaan Majelis Kode Etik terdiri dari:

1) 1 (satu) orang selaku Ketua merangkap Anggota
2) 1 (satu) orang selaku Sekretaris merangkap Anggota

3) Sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang selaku Anggota saja;

Dalam hal ketentuan jumlah Majelis Kode Etik harus berjumlah ganjil dan harus berjumlah
lebih darni 5 (lima) orang;

Jabatan dan pangkat Anggota Majelis Kode Etik tidak boleh lebih rendah dari jabatan dan
pangkat Pegawai Dinas Ketahanan Pagan dan Perikanan Kabupaten Buleleng yang

diperiksa karena dugaan pelanggaran Kode Etik;
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nm.

~ Pegawai Dinas Ke _
¢ Ketahanan Pangan dan Perikanan yang melakukan daratau dilaporkan

mclalu_.kan pelanggaran Kode Etik dipanggil untuk diperiksa oleh Majelis Kode Etik;
Pcmcrl.ksaau dilakukan secara tertutup, dihadiri oleh pejabat yang berwenang serta pegawai
yang diduga dan‘atau dilaporkan melakukan pelanggaran Kode Etik dan Majelis Kode Etik;
Apabila diperlukan, Majelis Kode Etik memanggil saksi dan/atau pelapor untuk dimintai
Keterangan guna kepentingan pemeriksaan;

Pegawai yang diduga dan/atau dilaporkan melakukan pelangga

menjawab segala pertanyaan yang dilakukan oleh Majelis Kode Etik;
ukan pelangaran Kode Etik tidak

ran Kode Etik wajib

Apabila Pegawai yang diduga dan/atau dilaporkan melak
mau menjawab pertanyaan, maka yang bersangkutan dianggap mengakui dugaan

pelanggaran Kode Etik yang dituduhkan;
Majelis Kode Etik mengambil keputusan

vang diduga dan/atau dilaporkan melakukan pelanggaran Kode Etik;
k diambil setelah Pegawai yang diduga dan/atau dilaporkan

setelah melakukan pemeriksaan terhadap pegawai

Keputusan Majelis Kode Eti
melakukan pelanggaran Kode Etik diberi kesempatan untuk membela diri;
Hasil pemeriksaan dituangkan dalam Berita Acara Pemeriksaan;

meriksaan ditandatangani oleh semua yang hadir dalam sidang Majelis

Berita Acara Pe
Kode Etik;
paian sanksi moral secara tertutup dilakukan dalam pertemuan tertutup yang

atasan langsung terlapor, dan terlapor;
por untuk membuat

Penyam
dihadiri oleh pejabat yang berwenang,

Penyampaian sanksi moral ditindaklanjuti dengan keharusan bag terla

surat pernyataan permohonan maaf dan/atau penyesalan;
Pegawai yang diduga dan/atau dilaporkan melakukan pelangga
dikenakan sanksi moral, dapat dikenakan tindakan administratif ses

ran Kode Etik, selain

uai dengan peraturan

perundang-undangan atas rekomendasi Majelis Kode Etik; dan
Tindakan administratif atas rekomendasi Majelis Kode Etik sebagaimana di
v dilakukan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku tentang Disiplin

maksud huruf
PNS.

L? Kepala Dinas

‘Cﬁ . S.Sos., MLA.P.

Pembina Tk. 1 (IV/b)
NIP. 19700515 199303 1010
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